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In a research, data retrival techniques is an important factor in the success of the 

research.  There are some techniques that are guaranteed to retrieve data, one of   

the techniques of data collection is questionnare.  In questionnare format, there is 

an indicator of which is the question items of any variables hypothesized.  This 

effect by measuring or analyzing the patterns of relationships and patterns of 

influence between the variables simultaneously. Structural Equation Modeling is a 

method that is used to describe linear relationships simultaneously linkages 

between latent variables and indicator variables. There are three Goodness of Fit 

Test in Strucktural Equation Model (SEM) that is Absolute Fit Index,     

Incremental, and Parsimony or often called with Goodness of Fit.  In this research 

will be done all three test.  The purpose of this research is to conduct testing and 

comparing the Fit Index on Goodness of  Fit with a sample size of 70, 120, and 170 

in Structural Equation Modeling (SEM).  The method used is parameters    

estimation Maximum Likelihood (ML) method.  Data analysis with a sample of 70, 

120, and 170 produces a Goodness of Fit good enough and on fit index with sample 

size 170 produces a better fit degrees than the sample size of 50 and 100. 

 

 

Keyword: Absolute , Incremental , Parsimony , Structural Equation Modeling 
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Dalam sebuah penelitian teknik pengambilan data merupakan faktor penting     

dalam keberhasilan penelitian. Terdapat beberapa teknik yang dilakukan               

untuk mengumpulkan data, salah satu teknik pengumpulan data adalah        

kuisioner.  Dalam format kuisioner, terdapat indikator yang merupakan item-       

item pertanyaan dari setiap variabel yang dihipotesiskan. Hal tersebut         

berpengaruh dengan mengukur atau menganalisis pola hubungan dan pola   

pengaruh antarvariabel secara simultan. Model Persamaan Struktural               

merupakan metode yang digunakan untuk menggambarkan keterkaitan          

hubungan linear secara simultan antara variabel indikator dan variabel laten. 

Terdapat 3 Uji Kecocokan dalam Model Persamaan Stuktural (MPS) yaitu              

Uji Kecocokan Absolut, Inkremental, dan Parsimoni atau yang sering disebut 

dengan Goodness of Fit. Dalam penelitian ini akan dilakukan ketiga Uji  

Kecocokan. Tujuan penelitian ini adalah melakukan pengujian dan 

membandingkan Fit Indeks pada Uji Kecocokan dengan ukuran sampel 70,            

120 dan 170 dalam Model Persamaan Stuktural (MPS). Metode yang           

digunakan adalah Metode pendugaan parameter Maximum Likelihood (ML). 

Analisis data dengan ukuran sampel 70, 120 dan 170 menghasilkan uji        

kecocokan yang cukup baik dan pada fit indeks ukuran sampel 170                

menghasilkan derajat kecocokan yang lebih baik dari ukuran sampel 70 dan          

120. 

 

 

Kata kunci: Absolut , Inkremental , Parsimoni , Model Persamaan Strukral 

(MPS) , Maximum Likelihood (ML) , Sampel. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Dalam sebuah penelitian teknik pengambilan data merupakan faktor penting 

dalam keberhasilan penelitian.  Hal tersebut berkaitan dengan bagaimana cara 

mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan apa yang akan digunakan.  Terdapat 

beberapa teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data, salah satu teknik 

pengumpulan data adalah kuisioner.  Dalam format kuisioner, terdapat indikator 

yang merupakan item-item pertanyaan dari setiap variabel yang dihipotesiskan. 

Keterkaitan hubungan antar variabel secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu 

ada yang bersifat pola hubungan antara variabel dan ada yang bersifat pola 

pengaruh langsung maupun tidak langsung.   

 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang mengakibatkan pengolahan 

data mengalami kompleksitas.  Hal tersebut berpengaruh dengan berkembangnya 

teknik statistik untuk mengukur atau menganalisis pola hubungan dan pola 

pengaruh antarvariabel secara simultan, serta untuk mengetahui indikator-

indikator yang mengukur variabel tersebut harus dapat mencerminkan variabel 

laten yang didefinisikan, dapat dipertanggungjawabkan secara teori, mempunyai 

nilai logis yang dapat diterima, serta memiliki tingkat validitas dan reliabilitas 

yang baik. 
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Model Persamaan Struktural (MPS) adalah suatu teknik statistik yang mampu 

menganalisis pola hubungan linear secara simultan antara variabel indikator dan 

variabel laten dan juga dapat menguji indikator-indikatornya sehingga dapat 

menilai kualitas pengukuran (Wijanto, 2008).  Variabel indikator yaitu suatu 

variabel yang dapat diukur dan diamati secara langsung sedangkan variabel laten 

yaitu suatu variabel yang tidak dapat diukur dan diamati secara langsung. 

 

Tahapan dalam MPS secara umum terbagi menjadi beberapa tahapan yaitu 

spesifikasi model, identifikasi model, estimasi model, uji kecocokan, dan 

respisifikasi (Wijanto, 2008).  Uji Kecocokan Model pada MPS terbagi menjadi 3 

(tiga) bagian, yaitu: Uji kecocokan absolut digunakan untuk melihat kriteria 

kecocokan model kategori tinggi atau pada tingkatan yang umumnya mutlak harus 

terpenuhi.  Uji kecocokan inkremental digunakan untuk melihat kriteria 

kecocokan model pada kategori menengah.  Uji kecocokan parsimoni digunakan 

untuk melihat kriteria kecocokan model pada kategori rendah dari sisi 

kesederhanaan model. 

 

Pada penelitian ini hanya difokuskan dalam menyelesaikan uji kecocokan 

terhadap model dan membandingkan Fit Indeks pada uji kecocokan dengan 

menggunakan aplikasi Lisrel 8.80.  Penelitian ini melibatkan 12 variabel teramati 

dengan ukuran sampel sebanyak 120 dengan  metode pendugaan Maximum 

Likelihood, penelitian ini juga akan membandingkan ukuran sampel di atas dan di 

bawah 120 dengan selisih yang sama.  
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1.2 Tujuan Penelitian 
 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan pengujian model pada berbagai ukuran sampel dengan Metode 

Pendugaan Maximum Likelihood dalam MPS dengan model yang diajukan. 

2. Membandingkan Fit Indeks pada Uji Model dengan sampel 70, 120 dan 170 

dalam MPS yang melibatkan 12 indikator. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menambah wawasan mengenai MPS dalam program LISREL 8.80. 

2. Menambah pengetahuan tentang Uji Model pada Goodness of Fit Index 

dalam MPS bagi pembaca. 



 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Model Persamaan Struktural 

 

Model persamaan struktural (MPS) merupakan suatu teknik analisis multivariate 

generasi kedua yang menggabungkan antara analisis faktor dan analisis jalur 

sehingga memungkinkan peneliti untuk menguji dan mengestimasi secara 

simultan hubungan antara multiple eksogenous dan endogenous variabel dengan 

banyak indikator (Bollen, 1989).  MPS dilakukan untuk menganalisis serangkaian 

hubungan secara simultan sehingga memberikan efisiensi secara statistik.  

Pendugaan atas persamaan regresi yang berbeda tetapi terkait satu sama lain 

secara bersama-sama dilakukan dengan model struktural dalam SEM (Hair, JF. 

1998).  Komponen-komponen yang terdapat dalam MPS yang menjadi 

karakteristik dalam model tersebut yaitu:  

a)  Variabel yaitu variabel laten dan variabel teramati.  

b)  Model yaitu model struktural dan model pengukuran 
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2.2  Variabel Dalam Model Persamaan Struktural 

 

Terdapat dua variabel dalam Model Persamaan Struktural (MPS) yang masing-

masing saling melengkapi, yaitu sebagai berikut:  

 

a) Variabel Laten 

Variabel laten merupakan konsep abstrak atau dengan kata lain variabel laten atau 

konstruk laten adalah variabel yang tidak terukur secara langsung yaitu melalui 

efeknya pada variabel indikator, sebagai contoh: perilaku, sikap, perasaan, dan 

motivasi.  Terdapat dua jenis variabel laten yaitu eksogen dan endogen.  Variabel 

eksogen muncul sebagai variabel bebas dalam model, sedangkan variabel endogen 

merupakan variabel terikat pada paling sedikit satu persamaan dalam model 

(Ghozali, I. 2005).  Variabel laten eksogen dinotasikan dengan ksi ( ξ ) dan 

variabel laten endogen dinotasikan dengan etha (η) (Wijanto, 2008). 

 

 
 

Gambar 1. Variabel Laten Eksogen dan Endogen 

 

b) Variabel Indikator 

Variabel indikator adalah variabel yang dapat diamati atau dapat diukur secara 

empiris.  Variabel indikator merupakan efek dari variabel laten eksogen diberi 

notasi X sedangkan efek dari variabel laten endogen diberi notasi Y.  Variabel 

indikator diberi simbol dengan bujur sangkar atau kotak, variabel ini merupakan 

indikator.  Pemberian nama variabel teramati pada diagram lintasan bias 

Eksogen 

(𝜉) 

Endogen 

(𝜂) 
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mengikuti notasi matematiknya atau nama atau kode dari pertanyaan-pertanyaan 

pada kuisioner (Ghozali, I. 2005).  

 

 

Gambar 2. Variabel Indikator 

 

 

2.3  Model Dalam Model Persamaan Struktural 

 

Model Persamaan Struktural (MPS) memiliki dua jenis model yaitu model 

struktural dan model pengukuran. Model struktural yang mengukur hubungan 

antara variabel laten, kemudian model pengukuran yang mengukur hubungan 

antara variabel indikator dengan variabel laten (Bollen, 1989).   

a) Model Struktural 

Model struktural menggambarkan hubungan yang ada di antara variabel-variabel 

laten, hubungan ini umumnya linear. Parameter yang menunjukkan regresi 

variabel laten endogen pada variabel laten eksogen diberi label dengan huruf 

Yunani gamma ( Γ ), sedangkan untuk regresi variabel laten endogen pada 

variabel laten endogen diberi label dengan huruf Yunani beta ( β ) (Wijanto, 

2008). 

Persamaan simultan sebagai berikut:   

 𝜂 =  𝛽𝜂 + 𝛤𝜉 + 𝜁 (2.1) 

(1 − 𝛽)𝜂 =  𝛤𝜉 + 𝜁 

𝜂 = (1 − 𝛽)−1 (𝛤𝜉 + 𝜁) 

 

    X     Y 



7 
 

dimana: 

𝜂 = vektor variabel laten endogen  

𝛽= matriks koefisien η  

𝛤= matriks koefisien ξ  

𝜉= vektor variabel laten eksogen  

𝜁= vektor galat pada persamaan struktural    (Bollen, 1989). 

 

b) Model Pengukuran 

Model pengukuran digunakan untuk menduga hubungan antar variabel laten 

dengan variabel-variabel teramatinya. Variabel laten dimodelkan sebagai sebuah 

faktor yang mendasari variabel-variabel teramati yang terkait.  Muatan – muatan 

faktor yang menghubungkan variabel laten dengan variabel-variabel teramati 

diberi label dengan huruf Yunani lambda (λ).  Model pengukuran yang paling 

umum dalam aplikasi MPS adalah model pengukuran kongenerik (congeneric 

measurement model), dimana setiap ukuran atau variabel teramati hanya 

berhubungan dengan satu variabel laten, dan semua kovariasi diantara variabel-

variabel teramati adalah sebagai akibat dari hubungan antara variabel teramati dan 

variabel laten (Wijanto, 2008).  Model pengukuran memodelkan hubungan antara 

variabel laten dengan variabel indikator. 

Model pengukuran dinyatakan sebagai berikut: 

Y = λYη + ε   

 X = λXξ + δ  (2.2) 

 

dimana: 

Y = vektor variabel indikator untuk variabel laten endogen  

λY = matriks koefisien Y terhadap η  

ε = vektor galat pengukuran Y 

X  = vektor variabel indikator untuk variabel laten eksogen  

λX = matriks koefisien X terhadap ξ  

δ = vektor galat pengukuran X             (Bollen, 1989). 
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2.4  Metode Maximum Likelihood (ML) 

 

Pendugaan parameter dalam Model Persamaan Struktural (MPS) digunakan untuk 

memperoleh dugaan dari setiap parameter yang dispesifikasikan dalam model.  

Metode kemungkinan maksimum adalah metode yang paling banyak digunakan 

dalam menduga parameter MPS (Bollen, 1989).  Maximum Likelihood (ML) 

merupakan penduga terbaik yang memiliki sifat tak bias dan ragam minimum.  

Metode ini akan menghasilkan estimasi parameter terbaik (unbiased) apabila data 

yang digunakan memenuhi asumsi multivariate normality.  Ukuran sampel yang 

disarankan untuk penggunaan estimasi Maximum Likelihood (ML) adalah sebesar 

100-300 (Byrne, 1998).  Metode ini dapat dirumuskan dengan meminimumkan 

fungsi : 

 F𝑀𝐿 = 𝐿𝑜𝑔|𝜮(𝜃)| + 𝑡𝑟 (𝑺𝜮−𝟏(𝜃)) − 𝐿𝑜𝑔 |𝑺| − (𝑝 + 𝑞) (2.3) 

 

2.5 Uji Kecocokan Model 

 

Untuk menilai apakah data yang dikumpulkan konsisten serta cocok dengan 

model  maka dilakukan uji kecocokan model.  Jika model tidak cocok dengan data 

maka perlu dicari penyebabnya pada model, dan dicari cara untuk memodifikasi 

model tersebut agar diperoleh kecocokan data yang lebih baik. Jika model sudah 

cocok dengan data, berarti model tersebut sudah benar dan baik menurut goodness 

of fit.  Goodness of Fit Index atau sering disebut dengan Indeks Kecocokan Model 

merupakan tahap dalam menentukan derajat kecocokan diterima atau tidak 

diterimanya  
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suatu model (Wijanto, 2008).  Secara keseluruhan terdapat kriteria dalam menguji 

suatu model yaitu Uji Kecocokan Absolut, Uji Kecocokan Inkremental dan Uji 

Kecocokan Parsimoni.   

Berikut kriteria kecocokan model: 

 

2.5.1 Statistik Chi-Square (𝝌𝟐) 

Chi Square statistik merupakan alat ukur yang paling penting dalam menguji 

model keseluruhan.  Nilai Chi Square yang besar (sifatnya relatif terhadap derajat 

kebebasan) menunjukkan adanya perbedaan antara matrik input terhadap matrik 

hasil estimasi (matrik input bisa korelasi atau kovarians).   Bahwa semakin kecil 

nilai 𝜒2  semakin baik model itu karena dalam uji beda chi square,  𝜒2 = 0, berarti 

benar-benar tidak ada perbedaan (Ho diterima) berdasarkan probabilitas dengan 

nilai p.value sebesar p.value >0.05. 

Rumus uji statistik chi square (𝜒2) adalah sebagai berikut : 

 𝜒2 = (𝑛 − 1)𝐹(𝑆, ∑ 𝜃) (2.14) 

(Wijanto, 2008). 

 

2.5.2 Root Mean Square Error of Apporoximation (RMSEA) 

RMSEA merupakan ukuran yang menggambarkan kecenderungan chi-square 

menolak model dengan ukuran sampel yang besar atau sebuah indeks yang dapat 

digunakan untuk menkompensasi statistik chi-square dalam sampel yang besar.  

Nilai RMSEA berfungsi sebagai kriteria untuk pemodelan struktur kovarian 

dengan mempertimbangkan kesalahan yg mendekati populasi.  Kecocokan model  

yang cocok dengan matriks kovarian populasi. Nilai RMSEA ≤ 0.05 menandakan 

close fit, sedangkan 0.05< RMSEA≤ 0.08 menunjukan good fit (Browne dan 
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Cudeck, 1993).  Sedangkan nilai RMSEA antara 0.08 sampai 0.1 menunjukan 

marginal fit, serta nilai RMSEA > 0.1 menunjukan poor fit (McCallum, 1996).  

Rumus perhitungan RMSEA adalah sebagai berikut: 

   𝑅𝑀𝑆𝐸𝐴 = √
𝐹𝑂̇

𝑑𝑓
 (2.15) 

dimana: 

𝐹𝑂̂
̇  = 𝑀𝑎𝑥 {𝐹̂ −

𝑑𝑓

𝑛−1
, 0} 

𝑑𝑓 = nilai derajat bebas dari model  (Wijanto, 2008).   

 

2.5.3 Non-Centrality Parameter (NCP) 

NCP merupakan ukuran perbedaan antara Σ dengan Σ(θ).  Seperti 𝜒2, NCP juga 

merupakan ukuran badness of fit dimana semakin besar perbedaan antara Σ 

dengan Σ(θ) semakin besar nilai NCP.  Jadi, kita perlu mencari nilai NCP yang 

kecil atau rendah.  

Rumus perhitungan NCP adalah sebagai berikut: 

  𝑁𝐶𝑃 = 𝜒2 − 𝑑𝑓 (2.16) 

dimana: 

𝜒2= nilai minimum dari F untuk model yang dihipotesiskan 

𝑑𝑓 = nilai derajat bebas dari model  (Wijanto, 2008).   

 

 

 

2.5.4 Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) 

AGFI merupakan pengembangan dari GFI yang telah disesuaikan dengan rasio 

dari derajat bebas.  Nilai AGFI berkisar antara 0 sampai 1 dan nilai AGFI ≥ 0,90 

dapat diakatakan good fit.  Sedangkan 0,80 ≤ GFI ≤ 0,90 disebut sebagai marginal 

fit. 

Rumus perhitungan AGFI adalah sebagai berikut : 

  𝐴𝐺𝐹𝐼 = 1 − {(1 − 𝐺𝐹𝐼)
𝑑𝑓0

𝑑𝑓ℎ
} 
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   = 1 − {(1 − 𝐺𝐹𝐼)
𝑝

𝑑𝑓ℎ
}  (2.18) 

dimana: 

𝑑𝑓0 = derajat bebas dari tidak ada model = p 

𝑝 = jumlah varian dan kovarian dari variabel teramati 

𝑑𝑓ℎ = derajat bebas dari model yang dihipotesiskan  (Wijanto, 2008).   

 

 

2.5.5 Tucker-Lewis Index/Non Normed Fit Index (TLI/NNFI) 

TLI pertama kali diusulkan sebagai sarana untuk mengevaluasi analisis faktor 

yang kemudian diperluas untuk SEM (Tucker and Luwis, 1973).  Nilai TLI 

berkisar antara 0 sampai 1, dengan nilai TLI/NNFI ≥0,9 menunjukkan good fit 

dan 0.8≤ TLI/NNFI <0.9 adalah marginal fit (Wijanto, 2008). 

Rumus perhitungan NFI adalah sebagai berikut : 

   𝑇𝐿𝐼/𝑁𝑁𝐹𝐼 =  
(𝜒𝑖

2/𝑑𝑓𝑖)−(
𝜒ℎ

2

𝑑𝑓ℎ
)

(𝜒𝑖
2−𝑑𝑓𝑖)−1

 (2.19) 

dimana: 

𝜒𝑖
2 = chi square dari model null/independence 

𝜒ℎ
2 = chi square dari model yang dihipotesiskan 

𝑑𝑓𝑖 = derajat bebas dari model null 

𝑑𝑓ℎ = derajat bebas dari model yang dihipotesiskan (Wijanto, 2008). 

 

 

2.5.6 Normed Fit Index (NFI) 

NFI yaitu indeks kecocokan inkremental yang membandingan model yang 

diusulkan dengan model dasar.  NFI bernilai kisaran antara 0 sampai 1 model 

mempunyai kecocokan tinggi jika nilai mendekati 1.  Atau dengan nilai NFI≥0,90 

dapat diakatakan good fit.  Sedangkan 0,80≤ NFI <0,90 adalah marginal fit.   
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Rumus perhitungan NFI adalah sebagai berikut : 

   𝑁𝐹𝐼 =  
(𝜒𝑖

2−𝜒ℎ
2)

𝜒𝑖
2

 (2.20) 

dimana: 

𝜒𝑖
2 = chi square dari model independence 

𝜒ℎ
2 = chi square dari model yang dihipotesiskan (Wijanto, 2008). 

 

 

2.5.7 Incremental Fit Index (IFI) 

IFI merupakan indeks kecocokan suatu model yang berguna untuk mengatasi 

ukuran sampel dan terkait dengan NFI.  Nilai IFI berkisar antara 0 sampai 1. Nilai 

IFI ≥ 0,90 dapat diakatakan good fit.  Sedangkan 0,80 ≤ IFI <0,90 disebut 

marginal fit.  

Rumus perhitungan IFI adalah sebagai berikut: 

   𝐼𝐹𝐼 =
𝑛𝐹𝑖−𝑛𝐹ℎ

𝑛𝐹𝑖−𝑑𝑓ℎ
 (2.21) 

dimana: 

𝑛 = ukuran sampel 

Fi = nilai minimum F dari model null 

Fh = nilai minimum F dari model yang dihipotesiskan 

𝑑𝑓ℎ = derajat bebas dari model yang dihipotesiskan (Wijanto, 2008). 

 

 

2.5.8 Parsimonius Normed Fit Index (PNFI) 

PNFI merupakan modifikasi dari NFI.  PNFI memperhitungkan banyaknya derajat 

bebas untuk mencapai suatu tingkat kecocokan.  Nilai PNFI yang lebih tinggi 

yang lebih baik.  Pengunaan PNFI terutama untuk perbandingan dua atau lebih 

model yang mempunyai derajat bebas berbeda.  PNFI digunakan untuk 

membandingkan model-model alternatif, dan tidak ada rekomendasi tingkat 

kecocokan yang dapat diterima.  Meskipun demikian ketika membandingkan 2 

model, perbedaan nilai PNFI sebesar 0,06 sampai 0,09 menandakan perbedaan 

model yang cukup besar (Hair et.al., 1998). 
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Rumus perhitungan PNFI adalah sebagai berikut: 

   𝑃𝑁𝐹𝐼 =
𝑑𝑓ℎ

𝑑𝑓𝑖
× 𝑁𝐹𝐼 (2.25) 

dimana: 

𝑑𝑓ℎ= derajat bebas dari model yang dihipotesiskan 

𝑑𝑓𝑖= derajat bebas dari model null/independence  (James, dkk., 1982). 

 

2.5.9 Akaike Information Criterion (AIC)  

AIC merupakan ukuran yang berdasarkan atas statistical information theory 

(Akaike, 1987).  Serupa dengan PNFI, AIC adalah ukuran yang digunakan untuk 

membandingkan beberapa model dengan jumlah konstruk yang berbeda.  Nilai 

AIC yang kecil dan mendekati nol menunjukan kecocokan yang lebih baik, serta 

parsimoni yang lebih tinggi.  AIC yang kecil lazimnya terjadi ketika nilai 𝑥2 kecil 

diperoleh melalui sedikit parameter yang diestimasi.  Hal ini menunjukkan tidak 

hanya kecocokan yang baik saja, tetapi model yang diestimasi tidak overfitting. 

Rumus perhitungan AIC adalah sebagai berikut: 

   𝐴𝐼𝐶 = 𝜒2 + 2 ∗ 𝑞 (2.26) 

dimana: 

𝑞= jumlah parameter yang diestimasi  (Wijanto, 2008). 

 

 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 bertempat di 

Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Lampung. 

 

 

3.2 Metode Penelitian 

 

 

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menetukan model awal yang akan digunakan pada penelitian.  Dalam 

penelitian ini, ilustrasi yang digunakan adalah faktor-faktor pertimbangan 

objek wisata di Provinsi Lampung dengan variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian sebagai berikut : 

 

Tabel 1.  Operasionalisasi Variabel 

Variabel Laten Variabel Indikator 

Daya Tarik 

Wisata 

(ξ1) 

Memiliki keunikan yang tidak 

dimiliki objek wisata lain 
𝑋1 

Pemandangan sangat indah dan 

kebersihan lingkungan terjaga  
𝑋2 

Persepsi Harga 

(ξ2) 

Biaya yang dikeluarkan selama 

berwisata terjangkau serta sesuai 

dengan keindahan alam yang 

ditawarkan 

𝑋3 
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Biaya lebih hemat bila 

dibandingkan dengan objek wisata 

lain 
𝑋4 

Kualitas 

Pelayanan 

(ξ3) 

Pegawai memiliki pengetahuan 

yang luas tentang objek wisata 

tersebut 
𝑋5 

Pegawai cekatan menangani 

kebutuhan wisatawan  
𝑋6 

Pegawai bersikap sopan dan ramah 

terhadap wisatawan 
𝑋7 

Kepuasan 

Konsumen 

(η1) 

Kualitas objek wisata yang sangat 

baik  
𝑌1 

Merasa tepat berwisata di Provinsi 

Lampung 
𝑌2 

Minat 

Berkunjung 

Ulang 

(η2) 

Objek wisata tidak terlalu jauh 𝑌3 

Ajakan keluarga/teman  𝑌4 

Menghilangkan kejenuhan  𝑌5 

 

Merujuk teori dan hasil penelitian yang relevan, terdapat hubungan langsung atau 

tidak langsung antarsesama variabel laten dan variabel laten dengan indikatornya, 

sehingga dapat dirancang kerangka pemikiran seperti terlihat dalam diagram jalur 

pada model konseptual di bawah ini : 

 

 

 

Gambar 3. Model yang diusulkan 

𝑋1 

𝑌2 

𝑌1 
𝑋2 

𝑋5 

𝑋3 

𝑋4 

𝑋7 

𝜉1 

𝜂1 

𝑋6 

𝑌3 

𝑌5 

𝑌4 
𝜂2 

𝜉3 

𝜉2 
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2. Merancang model pengukuran dan model struktural, dari 12 variabel teramati  

(𝑋1 , 𝑋2, 𝑋3, 𝑋4,  𝑋5, 𝑋6, 𝑋7, 𝑌1, 𝑌2, 𝑌3, 𝑌4, 𝑌5) dengan 5 variabel laten 

(𝜉1, 𝜉2, 𝜉3, 𝜂1, 𝜂2).  Model dibangun oleh parameter 

(𝜆𝑋11
, 𝜆𝑋21

, 𝜆𝑋32
, 𝜆𝑋42

, 𝜆𝑋53
, 𝜆𝑋63

, 𝜆𝑋73
, 𝜆𝑌11

, 𝜆𝑌21
, 𝜆𝑌32

, 𝜆𝑌42
, 𝜆𝑌52

) dengan galat 

pada variabel teramati (X) yaitu (𝛿1, 𝛿2, 𝛿3, 𝛿4, 𝛿5, 𝛿6, 𝛿7) dan galat pada 

variabel teramati (Y) yaitu (𝜀1, 𝜀2, 𝜀3, 𝜀4, 𝜀5).  

3. Membangkitan data pada Variabel Indikator (X dan Y) menggunakan 

software Minitab 18 dengan asumsi mengikuti normal-multivariate (μ ,∑) 

dan mengimport data ke LISREL 8.80 dengan ukuran sampel 70, 120 dan 

170. 

3.  Melakukan analisis pada model yang dibangun berdasarkan output LISREL 

8.80. 

4.  Mengevaluasi Uji Kecocokan berdasarkan Chi Square, RMSEA, NCP, AGFI, 

TLI/NNFI, NFI, IFI, PNFI, dan AIC untuk ukuran sampel 70, 120 dan 170.



 
 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

Berdasarkan pengujian kecocokan pada beberapa ukuran sampel maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pada tahap Uji Kecocokan Absolute, Uji Kecocokan Inkremental, dan Uji 

Kecocokan Parsimoni dapat disimpulkan bahwa model yang diusulkan 

dengan model dasar memiliki kecocokan yang baik. 

2. Pada taham membandingkan fit index Uji Kecocokan Absolute, Uji 

Kecocokan Inkremental, dan Uji Kecocokan Parsimoni dengan ukuran 

sampel 70, 120, dan 170 dapat dilihat bahwa ukuran sampel 170 

menghasilkan derajat kecocokan yang lebih baik dari ukuran sampel 70 dan 

120.  Sehingga dapat disimpulkan semakin besar sampel maka akan 

semakin baik nilai Goodness of Fit Index. 
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